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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

      Remaja adalah bagian dari generasi muda yang merupakan suatu 

kekuatan sosial yang sangat berperan dalam pembangunan bangsa 

Indonesia. Sebagai generasi penerus perjuangan bangsa yang mempunyai 

hak dan kewajiban ikut serta dalam membangun negara dan bangsa 

Indonesia, generasi muda dalam hal ini remaja merupakan subyek dan 

obyek pembangunan nasional dalam usaha mencapai tujuan bangsa 

Indonesia yaitu mewujudkan  masyarakat yang adil dan makmur.  Masa 

remaja merupakan masa yang selalu dialami oleh setiap manusia. Namun 

dalam usia remaja ini manusia sedang mengalami proses pembentukan diri 

menjadi dewasa.  

      Pembentukan karakter sangat penting dilakukan pada setiap anak. 

Selain berdampak pada anak itu sendiri, juga berdampak pada keluarga, 

orang lain bahkan pada negara. Dalam membentuk karakter sangatlah 

tidak mudah. Diperlukan cara tersendiri untuk mengatasinya. Salah 

satunya cara  dengan cara memasukkan pendidikan karakter dalam setiap 

mata pelajaran pada anak. Selain pendidikan karakter, peran dari orang tua 

merupakan hal terpenting terbentuknya karakter yang baik dari setiap anak 

terkhusus anak remaja.  

      Seperti dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, harus menjadi dasar pijakan 

utama dalam mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi sistem 
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pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

      Pembentukan karakter adalah sebuah perjalanan panjang dalam 

mendidik anak, hasilnya mungkin baru dapat dilihat setelah prosesnya 

berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Tidak pernah ada satu „resep‟ 

mujarab yang dapat menjawab semua permasalahan dalam menanamkan 

karakter positif pada anak. Kesediaan untuk selalu belajar dan 

memperbaiki diri yang didasari kesadaran untuk menjadi teladan dan 

contoh yang baik bagi anak adalah kunci keberhasilan.  

      Proses pembentukan karakter pada anak remaja bukanlah suatu proses 

yang butuh waktu sehari dua hari, namun bisa bertahun-tahun yaitu dengan 

beberapa tahap yaitu : 

1. Pengenalan  

      Pengenalan merupakan tahap pertama dalam proses 

pembentukan karakter. Untuk seorang anak, dia mulai mengenal 

berbagai karakter yang baik melalui lingkungan keluarga, karena 

keluarga merupakan lingkungan pertama tempat anak belajar dan 

membentuk kepribadiannya sejak kecil. Apabila anggota keluarga 

memberi contoh yang baik maka anak juga meniru perbuatan yang 

baik pula. Akan tetapi apabila keluarga memberi contoh yang tidak 

baik maka anak juga akan meniru yang tidak baik pula.  

2. Pemahaman  
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      Tahap pemahaman berlangsung setelah tahap pengenalan. 

Setelah anak mengenal dan melihat orang tuanya selalu disiplin 

dan tepat waktu, bangun pukul lima pagi, selalu sarapan setiap 

pagi, berangkat kerja tepat waktu dan pulang tepat waktu maka 

anak akan mencoba berpikir dan bertanya “Mengapa kita harus 

melakukan semuanya dengan baik dan tepat waktu?”. Setelah anak 

bertanya mengenai kebiasaan orang tuanya menjelaskan “Apabila 

kita melakukan sesuatu dengan tepat waktu maka berarti kita 

menghargai waktu yang kita miliki, kita akan diberikan 

kepercayaan oleh orang lain, dapat diandalkan dan tidak 

mengecewakan orang lain.  

3. Penerapan  

      Melalui pemahaman yang telah di dapat anak dari Orang 

tuanya maka si anak akan mencoba menerapkan dan 

mengimplementasikan hal-hal yang telah diajarkan oleh orang 

tuanya. Pada awalnya anak hanya sekedar melaksanakan dan 

meniru kebiasaan Orang tuanya. Anak belum menyadari dan 

memahami bentuk karakter apa yang Ia terapkan.  

4. Pengulangan/Pembiasaan 

      Didasari pada pemahaman dan penerapan yang secara bertahap 

Ia lakukan, maka secara tidak langsung anak secara tidak langsung 

terbiasa dengan kedisiplinan yang diajarkan oleh orang tuanya. 

Setelah setiap hari melakukan, maka hal itu akan menjadi 

kebiasaan yang sudah biasa dilakukannya hingga besar nanti.  
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      Proses pembentukan karakter diklarifikasikan dalam 5 tahapan yang 

berurutan dan sesuai usia, yaitu : 

1. Tahap pertama adalah membentuk  adab, antara usia 5 sampai 6 tahun. 

Tahapan ini meliouti jujur, mengenal antara yang benar dan yang 

salah, mengenal antara yang baik dan yang buruk serta mengenal mana 

yang diperintahkan, misalnya dalam agama.  

2. Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab diri antara usia 7 sampai 

8 tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankan kewajiban shalat, 

melatih hal yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi secara mandiri, 

serta didid ik untuk selalu tertib dan disiplin sebagaimana yang telah 

tercermin dalam pelaksanaan shalat mereka. 

3. Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepedulian antara usia 9 sampai 

10 tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan untuk peduli terhadap orang 

lain terutama teman-teman sebaya, dididik untuk menghargai dan 

menghormati hak orang lain, mampu bekerjasama serta mau 

membantu orang lain.  

4. Tahap keempat adalah membentuk kemandirian antara usia 11 sampai 

12 tahun. Tahap ini melatih anak untuk belajar menerima resiko 

sebagai bentuk konsekuensi bila tidak mematuhi perintah, dididik 

untuk membedakan yang baik dan yang buruk.  

5. Tahap kelima adalah membentuk sikap bermasyarakat, pada usia 13 

tahun ke atas. Tahapan ini melatih kesiapan bergaul di masyaakat 

berbekal pada pengalaman sebelumnya. Bila mampu dilaksanakan 
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dengan baik, maka pada usia yang selanjutnya hanya diperlukan 

penyempernaan dan pembangunan secukupnya. 

      Pulau Sicanang, Kelurahan Belawan Sicanang merupakan salah satu 

dari 6 (enam) Kelurahan yang ada di Kecamatan Medan Belawan, Kota 

Medan dengan jumlah penduduk 16752 jiwa. Pembangunan dan 

perabadaban masyarakat yang timbul dari bawah pengelolaannya dari, 

oleh dan untuk masyarakat menuju terwujudnya masyarakat yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi 

luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri. Kondisi  Penduduk Kelurahan 

Belawan Sicanang yang padat bila di bandingkan dengan luas wilayah 

yang terdiri dari berbagai etnis (suku), agama dan budaya dan tingkat 

Pendidikan yang berbeda dan apabila dipadukan secara harmonis 

menampakkan potensi sebagai modal dasar dalam Pembangunan di 

Kelurahan Belawan Sicanang dalam menumbuh kembangkan sifat 

kegotong royongan yang terintegritas. Dalam penelitian ini peneliti 

memilih topik penelitian tentang Pengaruh Karakteristik Orang Tua 

terhadap Upaya Membentuk Karakter Anak Remaja usia 12-17 tahun dan 

peneliti membatasi lokasi penelitian yaitu di Lingkungan I Pulau Sicanang, 

Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan.  

      Alasan peneliti memilih topik ini karena karakteristik orang tua dapat 

mempengaruhi cara orang tua mendidik anak. Di Lingkungan I ini terdapat 

54 KK dengan jumlah orang tua yang memiliki anak remaja yaitu 30 KK 

dan jumlah anak remaja yang berusia 12-17 tahun ada sebanyak 30 orang.   

Mereka sedang menduduki bangku kelas VI SD, Sekolah Menengah 
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Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Di usia ini remaja sangat 

membutuhkan untuk dibentuk karekternya karena pada masa ini anak 

masih mencari jati dirinya sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik penelitian  Pengaruh Karakteristik orang tua 

terhadap Upaya Membentuk Karakter Anak Remaja Usia 12-17 karena 

karakteristik orang tua memperngaruhi cara orang tua dalam membesarkan 

dan mendidik anaknya.  

      Selain itu, di era Globalisasi yang ini sangat diperlukan pembentukan 

karakter pada anak remaja dikarenakan remaja merupakan generasi 

penerus bangsa dan remaja juga menjadi subyek dan obyek pembangunan 

nasional. Agar karakter anak remaja dapat dibentuk dengan baik, maka 

orang tua harus memahami betapa pentingnya untuk membentuk karakter 

anak remaja. 

      Hakekat karakter menurut Doni Koesoema sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat 

khasi dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan. karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 

berperilaku yang khas pada setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Karakter 

tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan 

hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, 

tindakan demi tindakan.  

      Karakter merupakan akar kata dari bahasa latin yang berarti dipahat. 

Kehidupan seperti balok besi, bila dipahat dengan penuh kehati-hatian 
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akan menjadi sebuah karya besar yang mengagumkan. Sama halnya 

dengan karakter anak, apabila kita mengarahkan dan membentuk karakter 

pada anak dengan penuh kehati-hatian dan dengan cara yang tepat maka 

akan dihasilkan karakter anak yang baik pula. Maka dari itu, karakter 

merupakan kualitas atas kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi 

pekerti seorang menjadi kepribadian khusus sebagai pendorong dan 

penggerak serta membedakannya dengan yang lain.  

      Keluarga adalah faktor penting dalam pendidikan seorang anak. 

Karakter seorang anak berasal dari keluarga. Dimana sebagian sampai usia 

18 tahun anak-anak di Indonesia menghabiskan waktunya 60-80% 

bersama keluarga. Sampai usia 18 tahun, mereka masih membutuhkan 

Orang tua dan kehangatan keluarga. Sukses seorang anak tidak lepas dari 

kehangatan dalam keluarga. Memahami karakter anak memang terkadang 

begitu sulit bahkan Orang tua seringkali tidak mampu melakukannya. 

Kebanyakan Orang tua bahkan dibuat bingung oleh anak sehingga mereka 

enggan membagi banyak hal misalnya cerita di sekolah, masalah mereka, 

hngga cerita-ceritanya yang biasa kepada Orang tua.  

      Sebagai makhluk yang individual dan berbeda dengan orang lain, 

Orang tua jga memiliki karakteristik yang menjadi ciri khas mereka. Oleh 

karena itu, karakteristik orang tua mempengaruhi cara orang tua dalam 

mendidik dan mengasuh anak mereka sehingga karakter anak dari hasil 

didikan orang tua ini juga berbeda karakter. Adapun karakteristik Orang 

tua dilihat dari segi Usia orang tua, jenjang pendidikan, pekerjaan dan 

waktu luang orang tua di rumah.  
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B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka beberapa 

masalah yang di dapat di identifikasikan sebagai berikut.  

1. Pentingnya membentuk karakter anak remaja pada saat ini dikarenakan 

pada masa remaja anak masih mencari jati diri dan masih membutuhkan 

arahan orang tua. 

2. Perbedaan karakteristik orang tua dalam membe  ntuk karakter anak 

remaja menghasilkan karakter anak yang berbeda. 

3. Perlunya orang tua mengerti dan memahami apa saja proses dalam 

pembentukan karakter anak remaja.  

C. Batasan Masalah  

      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada “Pengaruh Karakteristik orang tua dan upaya membentuk karakter 

anak remaja usia 12-17 tahun di Lingkungan I  Pulau Sicanang, Kelurahan 

Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan” (Sri rumini, 2004) 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah karakteristik orang tua di Lingkungan I Pulau 

Sicanang, Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan.  

2. Apakah ada pengaruh karakteristik orang tua terhadap upaya 

membentuk karakter anak remaja di Lingkungan I Pulau Sicanang, 

Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan.  

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui karakteristik orang tua di Lingkungan I Pulau 

Sicanang, Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik orang tua terhadap upaya 

membentuk karakter anak remaja di Lingkungan I Pulau Sicanang, 

Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan.  

F. Manfaat Penelitian 

Yang menjadi manfaat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi Kepala Lingkungan dan Kepala 

Kelurahan Kelurahan (Tempat penelitian) dan Orang Tua untuk 

lebih memperhatikan karakter anak remaja yang ada di Pulau 

Sicanang, Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan 

Belawan.  

b. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan dan pembelajaran 

bagi Universitas Negeri Medan terkhusus Fakultas Ilmu 

Pendidikan Jurusan Pendidikan Luar Sekolah dalam menambah 

wawasan pengetahuan dan pengalaman untuk membuat penulisan 

karya ilmiah di masa yang akan datang.  

2. Manfaat Teoritis  

      Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

informasi dan perbandingan bagi peneliti yang lain yang akan 

melakukan penelitian yang sama mengenai karakteristik Orang tua 

dalam membangun karakter anak remaja dengan waktu dan lokasi 

yang berbeda.  

 

 


